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ABSTRAK

Stunting adalah perawakan pendek dengan nilai Z-score PB/U <-2SD yang terjadi akibat
akumulasi masalah gizi kronis. SSGI 2022 melaporkan terdapat 25,4% kasus stunting di
Musi Rawas. Profil Keschatan Sumatera Selatan 2021 melaporkan cakupan ASI 45.4%.
Rendahnya cakupan ASI ckslusif menunjukkan kurang baikknya praktik pemberian ASI di
Kabupaten Musi Rawas yang berdampak pada status gizi anak. Oleh karena itu periu
dilakukan penelitian lebih lanyut untuk mengetahui hubungan antara karakteristik ibu dan
praktik pemberian ASI pada ibu menyusui dengan status gizi bayi usia 0-24 bulan di
Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Data yang diperoleh dilakukan
analisis univariat dan bivariat, Sampel pada penclitian ini berjumiah 99 ibu menyusui serta
bayi berusia 0-24 bulan yang dsambil secara simple random sampling. Cara pengumpulan
data menggunakan kucsioner dan pengukuran panjang badan bayi menurut standar WHO.
Terdapat 14,1% anak mengalami stunting. Terdapat hubungan yang signifikan antara
pendidikan 1bu (p~ 0,030) dan praktik pemberian ASI dengan status gizi (p= 0,000). Tidak
terdapat hubungan antara umur ibu (p=0,729), pekerjaan iba (p= 0,630), status ckonomi
dengan status gizi (p~1,000). Penting untuk meningkatkan pendidikan keschatan ibu
tentang pentingnya praktik pemberian ASI yang baik,
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ABSTRACK

Stunting is short stature with a PB/U Z-score <-2SD which occurs due to the accumulation
of chronic nutritional problems. SSGI 2022 reported that there were 25.4% of stunting
cases in Musi Rawas. The 202 South Sumatra Health Profile reports breast milk coverage
of 45.4% The low coverage of exclusive breastfeeding indicates poor breasifeeding
practices in Musi Rawas Regency which has an impact on children's nutritional status.
Therefore, further research needs to be carried out to determine the relationship between
maternal characteristics and breastfeeding practices in breastfeeding mothers and the
nutritional status of infants 0-24 months in Musi Rawas Regency. This research is
quantitative research using analytical observational with a cross sectional approach. The
data obtained was subjected 1o univariate and bivariate analysis. The sample in this study
consisted of 99 breastfeeding mothers and babies (-24 months who were taken using simple
random sampling. The data collection method uses a questionnaire and measuring the
baby's body length according to WHO standards. There are 14.1% of children experiencing
stunting. There is a significant relationship between maternal education (p= 0.030) and
breastfeeding practices with nutritional status (p= 0.000). There was no relationship
between maternal age (p=0.729), maternal occupation (p= 0.630), economic status with
nutritional status (p=1.000). It is important to increase maternal health education about
the importance of good breastfeeding practices.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting adalah kekurangan gizi yang kronis dalam jangka waktu yang lama
dinyatakan dalam tinggi badan atau panjang badan menurut umur. Pada 1000 HPK
(Hari Pertama Kehidupan) yang bersifat irreversible atau tidak bisa kembali dalam
keadaan semula yang dapat mengakibatkan kegagalan fungsional yang akan
berdampak pada angka kesakitan dan kematian yang tinggi, kerentangan terhadap
penyakit, terganggunya perkembangan psikomotor dan kognitif. Dampak yang
ditimbulkan dari jangka panjang vyaitu berkurangnya prestasi belajar dan
kemampuan Kkerja yang menurun serta kerugian yang tinggi (De Onis & Branca,
2016). Berdasarkan data SSGI (Survei Status Gizi Indonesia) tahun 2022 pravelensi
stunting di Musi Rawas sebanyak 25,4%, Musi Rawas menjadi peringkat ke 1 di
Sumatera Selatan. Tingginya pravelensi stunting dikarenakan banyak faktor
pendukung. Menurut WHO (World Health Organization) (2014) stunting dapat
terjadi dikarenakan penyakit infeksi, asupan makan yang tidak adekuat, status gizi
ibu dan pemberian ASI eksklusif.

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif adalah makanan dan minuman yang dikonsumsi
oleh bayi yang hanya berasal dari Air Susu Ibu (ASI) kecuali sirup yang terdiri dari
vitamin dan mineral atau obat yang diberikan melalui mulut hingga bayi berusia 6
bulan. Perkembangan dan pertumbuan anak dipengaruhi pemberian makan yang
tepat karena dapat mencegah malnutrisi pada anak (Purwanti, 2022). Menurut
UNICEF (United Nations Children’s Fund) (2018) menyusui mempunyai manfaat
karena itu sangat penting karena dapat meningkatkan kesehatan anak sehingga
dapat mengurangi biaya fasilitas kesehatan, keluarga dan pemerintah. Selain itu
menyusui berperanan untuk meningkatkan 1Q anak, mempengaruhi kehadiran dan
kesiapan anak disekolah serta dapat dikatkan dengan kehidupan pekerjaan dan
pendapatan anak yang lebih tinggi.

Berbagai zat yang penting terkandung didalam ASI untuk bertumbuhan bayi

yang disesuaikan sesuai kebutuhannya. Air Susu Ibu memiliki manfaat baik bagi
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ibu dan anak yang disusui, yaitu perlindungan terhadap infeksi pencernaan. IMD
(Inisiasi Menyusui Dini) menyusui dalam waktu 1 jam setelah kelahiran,
melindungi bayi yang baru lahir terhadap infeksi dan meminimalkan kematian bayi
yang baru lahir. ASI menyediakan energi setengah atau lebih untuk anak berusia 6
— 12 tahun dan diusia antara 12 — 24 bulan dapat menyediakan sepertiga dari
kebutuhan energi dan dapat mengurangi kematian akibat dari anak — anak
kekurangan gizi seperti yang dikatakan WHO (World Health Organization) (2021).

Berdasarkan WHO (World Health Organization) (2019), IMD (Inisiasi
Meyusui Dini) di Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2012 Inisiasi Menyusui
Dini di Indonesia sebanyak 49,32% dibandingkan 40,2% di tahun 2007.
Berdasarkan Profil Kesehatan Sumsel 2021, cakupan ASI tahun 2021 sebesar 45,4%
(Dinkes Prov Sumsel, 2022). Secara nasional persentase bayi baru lahir yang
mendapat IMD (Inisiasi Menyusui Dini) tahun 2019 sebesar 75,58%. Angka ini
sudah melewati target Renstra tahun 2019 yaitu sebesar 50% (Kemenkes RI, 2019).
Di Musi Rawas status IMD mengalami naik turun, di tahun 2019 sebanyak 76,93%
dan di tahun 2021 sebanyak 13,19%. Hal ini berarti sebanyak 85,35% tidak
melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) di tahun 2021 (Badan Pusat Statistik,
2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Aman (2019) menyebutkan bahwa di negara
Arab Saudi menjelaskan tingkat Inisiasi Menyusui Dini (IMD) adalah 97,3%.
Hanya 8,3% ibu yang tidak pernah menyusui anaknya. Inisiasi Menyusui Dini
segera setelah 1 jam kelahiran adalah 43,6% di antara semua ibu yang disurvei. Hal
ini dipengaruhi oleh faktor operasi caesar, tingkat pendidikan, tidak mengetahui
waktu yang tepat untuk menyusui serta wilayah tempat tinggal, keterlambatan dari
tempat bersalin, dan tidak mendapat informasi menyusui. Tidak mendapatkan
informasi menyusui menjadi salah satu penyebab Inisiasi Menyusui Dini (IMD)
tidak terlaksanakan dengan baik. (Adam et al, 2019).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Arumsari, et al (2023)
meyatakan frekuensi menyusui memiliki hubungan dengan stunting dan balita
yang mengalami stunting sebagian besar menyusu kurang dari 8 kali dalam sehari.

Alasannya karena kebanyakan balita disusui setiap saat balita menginginkannya
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saja. Hal ini dipengaruhi oleh status ekonomi, pengasuhan dan pendidikan. Tidak
semua ibu mau melaksanakan ASI eksklusif. Banyaknya ibu-ibu tidak memberikan
ASI karena bekerja . Hal yang dapat mempengaruhi produki ASI adalah kurangnya
pemberian frekuensi ASI yang kurang. Produksi dan pengeluaran ASI akan
semakin banyak jika bayi sering menyusu pada payudara ibu (Sandha, 2014).

Selain itu, ibu yang kurang atau tidak cukup dalam kebutuhan istirahat dan
tidurnya akan mempengaruhi produksi ASI. Oleh karena itu, penting untuk ibu
menyusui untuk mendapatkan pola istirahat yang baik karena dapat mempengaruhi
produksi ASI (Visti Delvina et al, 2022). Pada malam hari ibu juga harus sesering
mungkin untuk memberikan ASI, jangan karena bayi tidur dengan pulas bayi tidak
diberikan ASI sepanjang malam. Oleh karena bayi diberikan ASI secara rutin, maka
ibu juga harus banyak mengkonsumsi sayuran hijau dan makanan yang bisa
membuat ASI berproduksi banyak (Era, 2022). Bayi yang memiliki durasi tidur
yang lebih lama adalah bayi yang diberikan ASI (Eleine et al, 2021).

Rendahnya cakupan ASI ekslusif menunjukkan kurang baikknya praktik
pemberian ASI di Kabupaten Musi Rawas yang berdampak pada status gizi anak.
Seorang ibu memberikan ASI dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perkerjaan,
dukungan orang terdekat, pengetahuan, sosial budaya dan status ekonomi dapat
mempengatuhi keputusan ibu untuk menyusui anaknya atau tidak. Selain itu
pengaruh iklan susu formula, dan kegiatan ibu dapat menentukan keputusan ibu
tentang menyusui anaknya (Saraha & Umanailo, 2020) dan (Mulyani & Sulistiawan
2021).

Kurangnya pemberian ASI akan mengakibatkan peningkatan angka kejadian
balita pendek atau stunting pada beberapa tahun terakhir dapat diatasi dengan
pemberian ASI yang cukup. Beberapa studi menyebutkan ASI dapat menghindari
berbagai masalah kesehatan (Puspitasari D & Ayu R, 2019). Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan antara karaktersitik
ibu dan praktik pemberian ASI dengan status gizi usia 0 — 24 bulan di Kabupaten

Musi Rawas.
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1.2 Rumusan Masalah
Menurut analisis SSGI (Survei Status Gizi Indonesia) sebaran stunting di

Sumatera Selatan pada tahun 2022 Musi rawas menjadi peringkat pertama sebanyak
18,6%. Kurangnya pemberian ASI akan mengakibatkan peningkatan angka
kejadian balita pendek atau stunting, pada beberapa tahun terakhir dapat diatasi
dengan pemberian ASI yang cukup. Beberapa studi menyebutkan ASI dapat
menghindari berbagai masalah kesehatan (Puspitasari D & Ayu R, 2019). Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan
antara karaktersitik ibu dan praktik pemberian ASI dengan status giz bayii usia 0 —
24 bulan di Kabupaten Musi Rawas.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini memiliki tujuan umum yaitu untuk mengetahui hubungan
antara karakteristik ibu dan praktik pemberian ASI dengan status gizi bayi usia 0 —

24 bulan di Kabupaten Musi Rawas.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik ibu meliputi usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan
ibu, serta status ekonomi pada ibu menyusui di Kabupaten Musi Rawas..

2. Mengetahui status gizi bayi 0 — 24 bulan di Kabupaten Musi Rawas.

3. Mengetahui praktik pemberian ASI meliputi Insisasi Menyusui Dini
(IMD), durasi menyusui, frekuensi pemberian ASI pada ibu menyusui di
Kabupaten Musi Rawas..

4. Mengetahui hubungan antara karakteristik ibu dengan status gizi bayi usia
0 — 24 bulan di Kabupaten Musi Rawas.

5. Mengetahui hubungan antara praktik pemberian ASI dengan status gizi

bayi usia 0 — 24 bulan di Kabupaten Musi Rawas.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

A. Menambah wawasan peneliti terkait hubungan karakteristik ibu dan
praktik pemberian ASI dengan status gizi 0 -24 bulan

B. Sebagai jembatan peneliti memperoleh pengetahuan dan pengalaman
dalam menganalisis tingkat partisipasi dalam penelitian ini dalam
meningkatkan pengetahuan tentang praktik pemberian ASI.

C. Menjadi referensi bagi peneliti lain dalam menganalisis karakteristik ibu

dan praktik pemberian ASI dengan status gizi usia 0 — 24 bulan.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
A. Hasil dari penelitian dapat dimanfaatkan untuk informasi dan
penambahan daftar pustaka atau studi pustaka bagi civitas akademika
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
B. Agar dijadikan sebagai rujukan keilmuan mengenai gizi dan mengenai

pengaruh pemerintah yang dapat berpengaruh pada ibu menyusui.

1.4.3 Bagi Masyarakat
A. Hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi bagi masyarakat khususnya
penerapan pemberian ASI yang baik.
B. Menumbuhkan kesadaran betapa pentingnya pemberian ASI ekslusif dan
dapat memperhatikan hal — hal apa saja yang dapat menggangu

keberhasilan pemberian ASI.

1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi

Rawas.

1.5.2 Lingkup Waktu
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2023.
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1.5.3 Lingkup Materi

Materi penelitian ini meliputi Inisiasi Menusui Dini (IMD), durasi menyusui
dan frekuensi menyusui. Adapun variabel dependennya adalah status gizi usia 0 —
24 bulan dan variabel independenya praktik pemberian ASI, karakteristik ibu
meliputi usia, pendidikan, pekerjaan ibu dan status ekonomi. Penelitian ini
mempergunakan data — data primer yang didapatkan di lapangan, dengan proses
pengukuran TB/U anak, serta melakukan wawancara kuesioner pertanyaan terkait

praktik pemberian ASI.
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